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ABSTRACT

TARUMANAGARA UNIVERSITY
FACULTY OF ECONIMICS AND BUSINESS
MANAGEMENT STUDY PROGRAM

(A)FERNANDO YAPIN (115220009)

(B) THE EFFECT OF IMPULSE BUYING AND SELF-CONTROL ON CONSUMER
WELL-BEING THROUGH THE USE OF BNPL ON THE KREDIVO
APPLICATION IN JAKARTA

(C)xi +81 pages, 2025, 29 table, 3 figure, 21 appendix

(D) MARKETING MANAGEMENT

(E) Abstract: This study aims to analyze the influence of impulsive buying and self-
control on consumer well-being with BNPL usage as a mediating variable on the
Kredivo app in Jakarta. This study used a quantitative approach with a cross-
sectional design. Data collection was conducted through Google Forms with 200
Kredivo user respondents in the DKI Jakarta area selected using a purposive
sampling technique. Data analysis was conducted using the SEM-PLS method using
the SmartPLS application. The results showed that impulsive buying had a positive
and significant effect on BNPL usage and consumer well-being, while self-control
also had a positive and significant effect on BNPL usage and consumer well-being.
In addition, BNPL usage was proven to have a significant positive effect on
consumer well-being and partially mediated the relationship between impulsive
buying and self-control on consumer well-being. These findings indicate that
increased impulsive buying among BNPL users and self-control that can shape
positive attitudes ultimately encourage increased consumer well-being in Kredivo.

(F) Keywords: Impulse Buying, Self Control, BNPL Use, Consumer Well Being

(G) References 32 (1982-2025)
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ABSTRAK
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(B)PENGARUH PEMBELIAN IMPULSIF DAN PENGENDALIAN DIRI
TERHADAP KESEJAHTERAAN KONSUMEN MELALUI PENGGUNAAN
BNPL PADA APLIKASI KREDIVO DI JAKARTA

(C)xi +81 halaman, 2025, 29 tabel, 3 gambar, 21 lampiran
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(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelian impulsif
dan pengendalian diri terhadap kesejahteraan konsumen dengan penggunaan BNPL
sebagai variabel mediasi pada aplikasi Kredivo di Jakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional dan
pengumpulan data dilakukan melalui Google Form kepada 200 responden
pengguna Kredivo di wilayah DKI Jakarta yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan metode SEM-PLS
menggunakan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelian
impulsif berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan BNPL dan
kesejahteraan konsumen, sementara pengendalian diri juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan BNPL dan kesejahteraan konsumen.
Selain itu, pengggunaan BNPL terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap
kesejahteraan konsumen dan memediasi sebagian hubungan antara pembelian
impulsif serta pengendalian diri terhadap kesejahteraan konsumen. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pembelian impulsif pada pengguna BNPL serta
pengendalian diri yang mampu membentuk sikap positif pada akhirnya mendorong
peningkatan kesejahteraan konsumen di Kredivo
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Dalam dekade terakhir, transformasi digital telah merombak lanskap ekonomi
dan perilaku konsumen di Indonesia. Salah satu aspek yang paling kentara adalah
pergeseran dari metode pembayaran tunai ke pembayaran digital, terutama dalam
kanal e-commerce dan fintech. Konsumen kini semakin terbiasa menggunakan
sistem pembayaran instan, dompet digital, dan opsi kredit digital sebagai bagian tak
terpisahkan dari aktivitas belanja mereka. Model Buy-Now-Pay-Later (BNPL)
muncul di tengah arus perubahan ini sebagai salah satu inovasi yang memadukan
kenyamanan dan fleksibilitas pembayaran. BNPL memungkinkan konsumen
melakukan pembelian sekarang, namun membayar tagihan di kemudian hari, baik
dalam cicilan atau pelunasan jangka pendek tanpa bunga (atau bunga rendah)
tergantung kebijakan penyedia (Kamil et al., 2024).

Menurut Laporan Perilaku Pengguna PayLater Indonesia 2024 yang diterbitkan
oleh (Kredivo, 2024), adopsi layanan BNPL menunjukkan tren peningkatan yang
sangat cepat. Sebanyak 53,5% responden dilaporkan menggunakan layanan
PayLater hanya untuk transaksi online, sedangkan 1,6% responden
menggunakannya untuk transaksi offline saja. Menariknya, hampir seperempat
pengguna memanfaatkan PayLater untuk keduanya baik online maupun offline,
sementara 23,7% responden menyatakan belum pernah menggunakan layanan
tersebut sama sekali. Data ini mengindikasikan bahwa perilaku konsumsi
masyarakat Indonesia telah bergeser menuju pola belanja digital yang semakin kuat,
didorong oleh kemudahan akses serta kepercayaan terhadap platform pembiayaan

digital seperti Kredivo.

Proporsi jumlah pengguna PaylLater berdasarkan
jenis transaksi (%)

|

2021 875 12,5
|
2023 69,1 30,9

@ Oniine M Offiine



Gambar 1. 1 Proporsi Penggguna Paylater Berdasarkan Jenis Transaksi (
2021 -2023)
Sumber: Kredivo & Katadata Insight Center (2024).

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Bahasoan et al., 2025) yang
menjelaskan bahwa budaya konsumsi berbasis BNPL telah menjadi bagian dari
gaya hidup generasi muda, khususnya Gen Z di kota-kota besar Indonesia.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengguna muda cenderung melihat BNPL
bukan hanya sebagai alat pembayaran alternatif, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan daya beli dan memenuhi kebutuhan gaya hidup secara instan.
Dengan kata lain, fenomena meningkatnya penggunaan PayLater pada platform
seperti Kredivo mencerminkan pergeseran perilaku konsumen menuju budaya
konsumsi yang lebih digital, instan, dan dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti
dorongan emosional serta keinginan untuk memperoleh kepuasan segera (instant
gratification).

Fenomena ini juga diperkuat oleh laporan media Tempo (2024) dalam (Kontan,
2025) yang mencatat bahwa Kredivo telah memiliki sekitar 11,7 juta pengguna
aktif di seluruh Indonesia pada tahun 2024. Angka tersebut menunjukkan
peningkatan signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya dan menjadikan
Kredivo sebagai salah satu platform BNPL terbesar di tanah air. Pertumbuhan ini
sejalan dengan meningkatnya penggunaan aplikasi e-commerce dan tren konsumsi
impulsif di kalangan masyarakat Jakarta, yang kerap terdorong oleh promosi,
diskon, serta kemudahan akses pembayaran digital.

Kredivo dipilih sebagai fokus penelitian karena beberapa alasan strategis dan
empiris. Pertama, Kredivo merupakan salah satu pelopor layanan BNPL di
Indonesia yang telah beroperasi sejak tahun 2016 dan memiliki basis pengguna
terbesar dengan 11,7 juta pengguna aktif pada tahun 2024 (Kontan, 2025). Kedua,
Kredivo menawarkan fleksibilitas pembayaran yang sangat menarik bagi
konsumen, termasuk cicilan tanpa bunga untuk tenor tertentu dan proses
persetujuan yang cepat tanpa memerlukan kartu kredit, sehingga menjangkau
segmen pasar yang lebih luas termasuk generasi muda dan konsumen
berpendapatan menengah (Kamil et al., 2024). Ketiga, ekosistem Kredivo yang
terintegrasi dengan berbagai platform e-commerce besar di Indonesia seperti
Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak membuatnya menjadi pilihan utama konsumen

dalam bertransaksi digital (Bahasoan et al., 2025). Keempat, model bisnis Kredivo
2



yang menekankan pada kemudahan akses dan pengalaman pengguna yang seamless
berpotensi memicu perilaku konsumtif yang perlu diteliti dampaknya terhadap

kesejahteraan konsumen (Kredivo, 2024).

PROFIL PENGGUNA
PAY LATER DI INDONESIA

Berikut profil pengguna BNPL dari riset Kredivo dan KataData:
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Gambar 1. 2 Profil Pengguna Paylater Di Indonesia
Sumber : Media Tempo 2024

Meskipun memberikan kemudahan, layanan BNPL juga menimbulkan
tantangan psikologis dan finansial bagi pengguna, terutama yang memiliki
kecenderungan impulse buying atau pembelian impulsif. Impulse buying adalah
perilaku membeli barang secara spontan tanpa pertimbangan rasional yang matang.
Dalam konteks layanan BNPL, perilaku ini dapat semakin meningkat karena
pengguna merasa memiliki kemampuan finansial semu akibat adanya penundaan
pembayaran. Penelitian oleh (Fihartini et al., 2024) menunjukkan bahwa pengguna
dengan tingkat impulse buying yang tinggi cenderung memiliki risiko lebih besar
terhadap masalah pengelolaan keuangan pribadi dan kesejahteraan konsumen
(consumer well-being) yang menurun.

Sebaliknya, faktor self-control atau kemampuan mengendalikan diri menjadi
kunci penting dalam menyeimbangkan perilaku konsumsi modern. Individu dengan
tingkat  self-control  tinggi dapat menahan dorongan impulsif dan
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari setiap keputusan finansial.

Teori Self-Regulation Theory di kembangkan oleh Carver dan Scheier (1982) dalam



(Kumar & Nayak, 2024) mendukung pandangan ini, bahwa perilaku seseorang
dipengaruhi oleh niat dan kendali diri yang dirasakan.Dalam konteks BNPL, self-
control berperan sebagai mekanisme internal yang mengatur keputusan konsumsi
agar tidak berlebihan dan tetap selaras dengan kesejahteraan finansial individu.
(Fernandez et al., 2024) menegaskan bahwa self-control membantu individu
memilih tindakan yang selaras dengan tujuan jangka panjang, terutama dalam
menghindari perilaku konsumtif yang merugikan.

Penggunaan BNPL sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini didasarkan
pada temuan empiris yang menunjukkan bahwa BNPL tidak hanya berfungsi
sebagai metode pembayaran, tetapi juga sebagai faktor yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara perilaku konsumen dan kesejahteraan mereka.
(Kumar & Nayak, 2024) mendefinisikan BNPL sebagai metode pinjaman cicilan
yang memungkinkan konsumen membeli sesuatu segera dengan sedikit atau tanpa
pembayaran awal dalam periode waktu yang ditentukan.(Schomburgk &
Hoffmann, 2023) menambahkan bahwa BNPL menurunkan hambatan psikologis
dalam pembelian dengan mengurangi "pain of payment" yang dirasakan konsumen.
Penelitian (Raj et al., 2024) membuktikan bahwa BNPL memediasi hubungan
antara impulsivitas dan kesejahteraan finansial, di mana penggunaan yang tidak
terkontrol dapat meningkatkan stres keuangan.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah consumer well-being, yang
didefinisikan sebagai kondisi ketika konsumen mencapai kepuasan, keseimbangan
emosional, dan stabilitas finansial sebagai hasil dari keputusan konsumsi yang sehat
dan bertanggung jawab (Quach et al., 2025). (Heck et al., 2024) menjelaskan bahwa
consumer well-being adalah kondisi emosional dan finansial positif yang berasal
dari keputusan konsumsi. (Dahiya et al., 2025) memperluas definisi ini dengan
menyatakan bahwa consumer well-being mencakup keadaan di mana pengalaman
konsumen dengan barang dan jasa dinilai bermanfaat baik bagi konsumen maupun
masyarakat luas. Dalam konteks ekonomi digital dan penggunaan BNPL,
kesejahteraan konsumen menjadi variabel krusial yang perlu diperhatikan karena
dapat dipengaruhi secara langsung maupun tidak langsung oleh perilaku pembelian
dan kemampuan pengendalian diri (Jain et al., 2025).

Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan penting sejauh mana perilaku
impulse buying dan self-control memengaruhi tingkat consumer well-being pada

pengguna BNPL, khususnya di Jakarta yang menjadi pusat pertumbuhan fintech
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nasional. Jakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena kota ini merupakan
wilayah dengan jumlah pengguna BNPL tertinggi dan menjadi pusat aktivitas
ekonomi digital di Indonesia. Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
(Keuangan, 2025) nilai piutang pembiayaan BNPL di Indonesia mencapai Rp 8,41
triliun per Oktober 2024, tumbuh sebesar 63,89% secara tahunan.Pertumbuhan ini
menunjukkan peningkatan adopsi layanan BNPL secara masif, namun juga
menimbulkan potensi risiko keuangan baru bagi konsumen.

Sejumlah penelitian terdahulu telah meneliti hubungan antara impulse buying,
self-control, dan kesejahteraan konsumen, namun hasilnya masih beragam.
Misalnya, penelitian oleh (Luthfia et al., 2023) menemukan bahwa impulse buying
memiliki efek negatif signifikan terhadap consumer well-being, sementara self-
control berperan sebagai variabel moderator yang mampu menekan dampak negatif
tersebut. Namun, beberapa penelitian lain seperti (Yuliana et al., 2025) menyatakan
bahwa pengaruh BNPL terhadap kesejahteraan konsumen belum sepenuhnya jelas
karena tergantung pada perilaku konsumsi dan kondisi ekonomi individu. Celah
penelitian (research gap) ini menunjukkan bahwa masih sedikit studi yang secara
spesifik meneliti peran mediasi penggunaan BNPL dalam hubungan antara impulse
buying dan self-control terhadap consumer well-being, terutama di konteks
pengguna aplikasi Kredivo di Jakarta.

Secara praktis, penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pihak penyedia
layanan BNPL seperti Kredivo, regulator seperti OJK, serta konsumen. Bagi
perusahaan, pemahaman tentang hubungan antara faktor psikologis dan
kesejahteraan konsumen dapat membantu merancang strategi edukasi finansial dan
fitur pengingat pembayaran yang lebih efektif. Bagi regulator, temuan ini dapat
menjadi dasar perumusan kebijakan perlindungan konsumen digital. Sedangkan
bagi akademisi, penelitian ini memperluas kajian tentang interaksi antara perilaku
keuangan digital dan aspek psikologis dalam konteks kesejahteraan konsumen
modern.

Dengan demikian, berdasarkan fenomena pertumbuhan BNPL, perilaku
konsumsi impulsif, serta pentingnya peran self-control dalam menjaga
kesejahteraan konsumen, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
impulse buying dan self-control terhadap consumer well-being dengan mediasi
penggunaan Buy Now Pay Later (BNPL) pada pengguna aplikasi Kredivo di
Jakarta.



2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada bagian sebelumnya, maka penelitian ini mendalami

indetifikasi permasalah yang akan di kaji sebagai berikut :

a.

Terjadi peningkatan signifikan dalam penggunaan layanan Buy Now Pay Later
(BNPL) seperti Kredivo di Indonesia, khususnya di Jakarta, namun belum
diimbangi dengan pemahaman konsumen terhadap risiko finansialnya.

Adanya kecenderungan perilaku impulse buying di kalangan pengguna BNPL
akibat kemudahan akses pembayaran dan promosi e-commerce yang menarik.
Masih terbatasnya kemampuan self-control pada sebagian pengguna BNPL
dalam mengatur perilaku konsumsi secara rasional.

Indikasi penurunan consumer well-being pada pengguna BNPL akibat perilaku
konsumsi impulsif dan meningkatnya beban keuangan pribadi.

Perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh impulse buying
terhadap consumer well-being, serta peran self-control sebagai faktor
pengendali.

Minimnya penelitian yang secara khusus meneliti peran mediasi penggunaan
BNPL dalam hubungan antara impulse buying dan self-control terhadap
consumer well-being di Indonesia.

Belum adanya penelitian empiris yang berfokus pada pengguna aplikasi
Kredivo di Jakarta sebagai populasi penelitian utama.

Pertumbuhan nilai piutang BNPL yang sangat cepat berpotensi menimbulkan
masalah keuangan bagi konsumen.

Kurangnya pemahaman konsumen tentang pengelolaan keuangan digital yang

baik dalam menggunakan layanan BNPL

3. Ruang Lingkup

Fokus penelitian ini hanya dibatasi pada subjek yaitu pengguna Kredivo di Jakarta,

sehingga pelaksanaan atau lokasi penelitian difokuskan di Jakarta. Objek penelitian

ini hanya mencakup Impulse buying dan Self control perusahaan sebagai variabel

independen, Consumer Well Being sebagai variabel dependen, serta Buy Now Pay

Later (BNPL) sebagai variabel mediasi.



4. Rumusan Masalah
Setiap penelitian perlu memiliki rumusan masalah yang jelas agar arah dan fokus
kajian dapat terukur. Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan untuk menjawab
hubungan antarvariabel yang diteliti, yaitu impulse buying, self-control, Buy Now Pay
Later (BNPL), dan consumer well-being. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Apakah impulse buying berpengaruh terhadap consumer well-being pengguna
aplikasi Kredivo di Jakarta?
b. Apakah self-control berpengaruh terhadap consumer well-being pengguna
aplikasi Kredivo di Jakarta?
c. Apakah impulse buying berpengaruh terhadap penggunaan BNPL pada
pengguna aplikasi Kredivo di Jakarta?
d. Apakah self-control berpengaruh terhadap penggunaan BNPL pada pengguna
aplikasi Kredivo di Jakarta?
e. Apakah penggunaan BNPL berpengaruh terhadap consumer well-being
pengguna aplikasi Kredivo di Jakarta?
f. Apakah penggunaan BNPL memediasi pengaruh impulse buying terhadap
consumer well-being pengguna aplikasi Kredivo di Jakarta?
g. Apakah penggunaan BNPL memediasi pengaruh self-control terhadap

consumer well-being pengguna aplikasi Kredivo di Jakarta?

B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan

Setiap penelitian memiliki arah dan sasaran yang ingin dicapai agar hasilnya dapat
memberikan kontribusi teoretis maupun praktis. Berdasarkan rumusan masalah yang
telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk :

a. Menganalisis pengaruh impulse buying terhadap consumer well-being

pengguna aplikasi Kredivo di Jakarta.
b. Menganalisis pengaruh self-control terhadap consumer well-being pengguna

aplikasi Kredivo di Jakarta.



c. Menganalisis pengaruh impulse buying terhadap penggunaan BNPL pada
pengguna aplikasi Kredivo di Jakarta.

d. Menganalisis pengaruh self-control terhadap penggunaan BNPL pada pengguna
aplikasi Kredivo di Jakarta.

e. Menganalisis pengaruh penggunaan BNPL terhadap consumer well-being.

f. Menguji peran mediasi penggunaan BNPL dalam impulse buying terhadap
consumer well-being.

g. Menguji peran mediasi penggunaan BNPL dalam self-control terhadap

consumer well-being.

2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang perilaku konsumen dan keuangan digital. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, seperti penyedia layanan BNPL, regulator, dan masyarakat pengguna.
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang
manajemen, khususnya dalam memahami hubungan antara impulse buying, self-
control, dan consumer well-being dengan mediasi penggunaan Buy Now Pay Later
(BNPL). Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi
pengembangan teori perilaku konsumen dalam konteks keuangan digital dan
ekonomi modern.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi berbagai pihak.
Bagi perusahaan, seperti Kredivo dan platform Buy Now Pay Later (BNPL) lainnya,
temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang strategi edukasi
keuangan serta fitur pengingat pembayaran yang lebih efektif guna menekan
perilaku konsumtif berlebihan di kalangan pengguna. Sementara itu, bagi regulator
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan pemerintah, hasil penelitian ini dapat
memberikan masukan berharga dalam penyusunan kebijakan perlindungan
konsumen digital serta pengawasan terhadap layanan pembiayaan berbasis
teknologi agar tetap berjalan secara sehat, aman, dan berkelanjutan. Dari sisi

konsumen, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran akan

8



pentingnya pengendalian diri dalam menggunakan layanan BNPL agar
kesejahteraan finansial pribadi tetap terjaga. Adapun bagi akademisi dan peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar pengembangan studi
lanjutan mengenai faktor psikologis serta perilaku keuangan konsumen di era
digital, baik dengan menambahkan variabel baru maupun menggunakan

pendekatan metodologis yang berbeda.
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